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ABSTRACT
Explosion of the bomb occurred on April 15, 2011AiInDzikro Mosque Cirebon regional disctric
police. This one drew a media attention includirggmpo daily. In informing that reality, Tempo daily
did not serve as reality mirror but reality consttar/definer. Therefore, knowing Tempo’s
construction was essential since it is powerfuldrmevhich has editor authonomy. The method used
in this research was qualitative-descriptive byngsiraming analysis model as introduced by Pan and
Kosicki. The results was Tempo Daily regarded pegper of this bomb exlosion as part of suicidal
action. The actor affiliated with a group of loaa¢twork specially Aceh. News structure studied was
schematic, skrips, thematic and rhetoric. Schmbyiciempo associated suicidal bomber with teror
in homeland. Skrips: Tempo daily put comments gusteas to be in complimentary and in detail
stated.Thematically, Tempo daily believed that kemhiad a link to local network and specially Aceh
where supposedly Abu Bakar Baasyir got involvedetétitally, Tempo did aposition and
emphasizing by using grafic element.
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ABSTRAK
Ledakan bom terjadi 15 April 2011 di masjid Al D@kPolres Cirebon. Ini menarik perhatian media
massa termasuKoran Tempo Realitas yang disajikalempobukanlah relitas sebenarnya, tetapi
realitas yang mengalami proses seleksi, konstmisirekonstruksi. Masalah penelitian yang dikaji
adalah bagaimanBempomengonstruksi realitas ledakan bom bunuh diri idélidn itu sertdrame-
frame yang muncul dalam pemberitaannya. Mengetahui kakst Tempo penting karena ia
merupakan salah satu medwawerfull yang memiliki otonomi redaksi. Penelitian mengdwama
metode kualitatif deskriptif melalui analidiaming model Pan and Kosicky. Hasilnya menunjukkan
Koran Tempamelihat pelaku ledakan ini sebagai bagian dar laksuh diri, pelakunya bagian dari
kelompok jaringan khusunya Aceh. Struktur pembarnitgang dikaji adalah elemé&aming skematik,
skrips, tematik dan retorik. Skematisoran Tempomenghubungkan pelaku bom memiliki kaitan
dengan aksi teror di tanah air. Sumber utama Ingdataadalah kepolisian. Latar informasi yang
dimunculkan, aksi teror yang terjadi di tanah 8krip: Tempo memosisikan keterangan yang dikutip
saling melengkapi serta secara lengkap disampaikematik: Tempo meyakini bahwa pelaku bom
berkaitan dengan jaringan lokal, Aceh pada mana Bdkar diduga terlibat. Secara RetoKsran
Tempomelakukan pemberian aposisi, dan penekanan tekmdeslemen grafis.

Kata-kata Kunci: Konstruksi Realitas; Media; Framing;

PENDAHULUAN
Latar Belakang dan Perumusan Masalah

onstruksi  realitas pada prinsipnya adalah meratenit, mengonseptualisasikan peristiwa,

keadaan, dan benda. Tiap aktor sosial berperamdatases konstruksi realitas ini, termasuk
media massa. Dalam media, konstruksi realitas ladisihonimkan dengan istilaframing atau
pembingkaian. Framing menjadi bagian yang inheren dalam praktik pemdnitmedia massa.
Lebih-lebih bila objek pemberitaan atau peristivangy terjadi adalah masalah yang mengundang
polemik/kontroversial, menjadi ajang benturan peraikideologi sertavested intereskelompok
tertentu

Salah satu peritiwva yang mendapat sorotan madissa adalah kasus ledakan bom yang

terjadi pada tanggal 15 April 2011 di masjid Al @ Polres CirebonKoran Berita Tempo
(selanjutnya di tuliFemposaja) adalah media yang serius menurunkan berkait dengan peristiwa
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tersebut. Aksi ledakan bom tersebut memang mengageublik karena objek aksi bom itu terjadi di
Masjid, tempat ibadah umat islam. Aksi ledakan yadaagadi sebelumnya biasanya terjadi di
institusi/simbol-simbol negara asing seperti hatédik negara asing (Marriott & Ritzh-Carltomijght
club, pub kedutaan negara asing. Perhaflampoyang sangat besar ini terlihat pada penempatan
masalah ini pada halamdweadlinenya. Pemberitaan ini berlangsung selama semingiguApril-25
April 2011).

Judul headline Tempo pada rentang tanggal 17 April 2011 sampai 25 Apdll dapat
dipaparkan berikut ini. Pada tanggal 17 April 2@htla halamaheadlinenya, Tempomemuat berita
berjudul ‘Pelaku Bom Cirebon Diduga Jaringan LokaHari berikutnya,Tempomenurunkan berita
berjudul ‘Bom Cirebon Terkait Jaringan AcehTanggal 19 April 2011, diturunkan berita berjudul
“Pemerintah Menuding, Ba'asyir MembantahPada tanggal 20 April 201T,empomenurunkan
headline berita berjudul Bahan Bom Ditemukan di Rumah Adik Syarfan sehari berikutnya
diturunkan berita berjudulSyarif dan Basuki Satu Aliran”

Jadi, topik tentang aksi peledakan bom bunuhdiiCirebon yang disajikan dalam lima
headline merupakan topik yang paling dominan. Ini menungrklperhatiannya yang besar dalam
masalah ini sehingga kasus ini ditonjolkemphasize Padahal, pada saat yang bersamaan, beberapa
peristiwa berskala nasional bahkan internasionad)ytarkait dengan kepentingan bangsa dan negara
ini luput dari perhatiandg-emphasize Peristiwa yang dimaksud adalah 1) PembajakaraKisy
Sinar Kudus oleh Perompak Somalia; 2) Kasus dugaamsi Sesmenpora; 3) Keruwetan Pergantian
Ketua Umum PSSI; 4) Rencana pembatasan biayalsinding DPR RI ke luar negeri.

Karena begitu banyak realitas, media harus kukén prosediltering, mana yang akan
ditampilkan dan mana yang tidak. Menurut pandangenstruktivis, berita pada media massa adalah
hasil konstruksi sosial di mana selalu melibatkandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan
dan media itu sendiri. Bagaimana realitas itu dijaal berita sangat tergantung pada bagaimana fakta
itu dipahami dan dimaknai. (Eriyanto 2002, 26). Awaedia dapat membatasi dan menafsirkan
komentar-komentar sumber berita serta memberi pearsiberitaan yang berbeda antara satu sumber
dengan sumber lainnya, serta mengemas suatu whedtedengan perspektif, gaya bahasa, retorika
dancommon sensgang mereka kehendaki. Berita yang muncul di mewieupakan salah satu variasi
penyampaian realitas kepada khalayak. Berita yangpji bukanlah realitas objektif tapi realitas
subjektif yang kemudian hadir ke pembaca seteldhluig@roses konstrukss(ibjectively-constructed
reality).

Latar belakang ini memunculkan pertanyapertamg bagaimanalempo mengonstruksi
realitas ledakan bom bunuh diri di Cirebon itu @efedug apaframe-frameyang ada dalam
pemberitaannya. Tujuan penelitian ini adalah umhgnemukan bagaimaf@mpomendeskripsikan
realitas ledakan bom di Cirebon meldhaimingnya. Alasan memilifempaosebagai berikutpertama,
Tempolntensif memberitakan masalah ledakan Bom di ©mefeperti diungkap pada latar belakang
tadi. Kedua, Tempo dinilai memiliki independensi atau otonondaksi. Menurut Anett Keller asal
Jerman yang melakukan penelitian tentang medialaidrahwaTempo dinilai adalah media yang
memiliki otonomi redaksi dan isi beritanya palingdépenden. Kesimpulan itu berdasarkan hasil
penelitiannya tentang otonomi redaksi pada empatianeetak Indonesia, yaitdompas, Koran
Tempo, Media Indonesia, dan Repubhlleang kemudian hasil penelitian tersebut dipublkasdalam
bentuk buku bertajukantangan dari Dalam, Otonomi Redaksi di 4 MediaiNaal: Kompas, Koran
Tempo, Media Indonesia, Republikd@tonomi redaksi yang dimilikTempokarena tidak adanya
pemilik modal yang dominan yang menguasai Tempat Sanet melakukan penelitiannya, pemegam
sahamTempoadalah: PT Grafiti Pers (21 persen), Yayasan Jaya 25 persen), Yayasan 21 Juni
1994 (25 persen), dan Yayasan Karyawan (12 persertp 17 persen saham sisanya dipasarkan di
bursa.Ketiga, Tempo memiliki perhatian besar terhadap isu-isugyaremiliki anasir dengan isu
ideologis-keislaman seperti isu regulasi pornogsafit pembahasan RUU APP tahun 2007 lampau,
masalah Negara Islam Indonesia (NIl) seperti yabgrdakan pada bulan April-Mei 201Keempat
Tempobeserta jaringan bisnisnya yang memiliki sebammyuas khusunya diperkotaan, serta lugas
dalam menyampaikan idenya.
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Konsep-Konsep Teoritik
- Konstruksi Realitas
Istilah Contructivism oleh Littlejohn dipakai untuk menjelaskan suatwriteyang
menyatakan bahwa setiap individu menafsirikan dasien berperilaku menurut katagori-katagori

konseptual dari pikirannya. Realitas tidaklah muimgitu saja dalam bentuk mentah melainkan
harus disaring sesuai cara pandang seseorang na¢sgdap hal yang ada (Littlejohn 1999, 112-
113). Paraconstruktivistpercaya bahwa untuk mengetahui “Dunia Arti” aworld of Meaning,
mereka harus menginterpretasikannya. Mereka jugss imenyelidiki proses pembentukan arti yang
muncul dalam bahasa atau aksi-aksi sosial para @¢bwandt 1994, 118).

Dengan demikian, perspektif konstruktivisme raadang ilmu sosial sebagai analisis
sistematis terhadap “aksi sosial yang berar8bdially Meaningfull Action melalui pengamatan
langsung dan terperinci terhadap para pelaku sdalamsettingsehari-harianya yang alamiah, agar
mampu memahami dan menafsirkan bagaimana paraupstakal yang bersangkutan menciptakan,
memelihara, atau mengelola dunia sosial mereka.

Menurut Schwandt, pemikiran konstruktivisme riginmodel yang beragam. Salah satunya
adalah pendekatan konstruktionisme yang dipakai &leter Berger yang oleh Kenneth Gergen
disebut sebagai “Teori Konstruksionisme Sosi&dgial Constructionism ThegrySchwandt 1994,
125-128). Peter L Berger memandang bahwa manusiandayarakat adalah produk yang dialektis,
dinamis dan plural secara terus-menerus. (Eriy@20@R2, 13). Kalangan konstruktivisme meyakini
bahwa media bukanlah entitas yang mencerminkaitagatau fenomena sosial tapi media adalah
agen yang melakukan konstruksi realitas. Peter édebgrsama Thomas Lucman menulis risalah
teoritisnya tentang konstruktivisme dalam bukuyuzhr “Pembentukan Realitas Secara Sosial” atau
“The Social Contruction of Reality”

Sebagaimana halnya setiap pendekatan atan aldikir lainnya, konstruksionisme Sosial
memiliki varian yang beragam. Meskipun demikiarhaggan besar pendekatan ini memiliki asumsi-
asumsi yang sama. Robyn Penman (dalam Zen 2004m&fngkum asumsi-asumsi itu sebagai
berikut:

1. Tindakan komunikatif yang bersifat sukarela, sepédlinya persepektif “Interaksionisme
Simbolis”. Kebanyakan Konstruksionis Sosial memagdekomunikator sebagai makhluk
pembuat pilihan. Ini tidak berarti orang memilikilipan bebas. Lingkungan sosial memang
membatasi apa yang dapat dan sudah dilakukan, watgm kebanyakan situasi, ada elemen
pilihan tertentu.

2. Pengetahuan adalah sebuah produk sosial. Pengethbikanlah sesuatu yang ditemukan secara
objektif, tetapi diturunkan dari interaksi di dal&®lompok-kelompok sosial. Bahasa selanjutnya
membentuk realitas dan pengertian menentukan aypkyta ketahui.

3. Pengetahuan bersifat kontekstual. Pengertian kitaatiap peristiwa selalu merupakan produk
interaksi pada tempat dan waktu tertentu serta paglungan sosial tertentu. Pemahaman kita
terhadap suatu hal berubah seiring berjalannyauwvakt

4. Teori-teori menciptakan dunia-dunia. Teori-teorindaktifitas ilmiah serta penelitian pada
umumnya, bukanlah alat-alat objektif untuk penemidereka ikut serta lebih dalam penciptaan
pengetahuan. Dengan demikian, pengetahuan so$#il seenyela dalam proses-proses yang
tengah dikaji. Pengetahuan itu sendiri membawagreigapa yang sedang diamati dan diteliti.

5. Pengetahuan bersifat sarat nilai. Apa yang kitatiadsdam suatu penelitian atau apa yang kita
jelaskan dalam suatu teori senantiasa dipengarléfi nilai-nilai yang tertanam di dalam
pendekatan yang dipakai.

Penman menguraikan empat kualitas komunikasabikp dilihat dari persepektif
konstruksionis. Pertama komunikasi itu bersifat “Konstitutif’, artinya kaunikasi itu sendiri
menciptakan dunia kit&edua komunikasi itu bersifat “kontekstual”, artinyarkanikasi hanya dapat
dipahami dalam batas-batas waktu dan tempat tertietiga komunikasi itu bersifat “beragam”,
artinya bahwa komunikasi itu terjadi dalam bentektiok yang berbeda. Terakhir, komunikasi itu
bersifat “tidak lengkap”, maksudnya, komunikasi &#da dalam proses, selalu berjalan dan berubah
(Ibid). Dalam industri media, proses dialektika tersghgt berlangsung. Setiap awak media, baik
karyawan maupun wartawan, masing-masing memilikiialurealitas subjektifnya sendiri. Ketika
mereka bergabung dalam satu organisasi media masemg, setiap awak media harus mampu
menghubungkan realitasnya dengan realitas oramg dalam organisasi itu. Dengan demikian
“realitas objektif” dari sebuah organisasi medialall produk subjektif dari semua orang yang terliba
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di dalamnya. Selanjutnya, realitas objektif yangldier dalam lembaga itu kembali melanda setiap
karyawan tersebut dan mempengaruhi realitas sifoje&teka masing-masing.

Dalam pandangan konstruktivisme, media massangomstruksi informasi dan
mendistribusikannya kepada masyarakat. Media dgragndidak mungkin melakukan peranan yang
netral, terisolasi dari berbagai pengaruh terhaliiapya baik yang bersumber dari internal organisas
media maupun dari luar media. Demikian juga masgridak sekedar menerima informasi tetapi
mengonstruksinya berdasarkan skematanya masingwnasi

Sementara itu, menurut Stuart Hall (dalam SyaliB001, 55), media dipandang sebagai
instrumen ideologi melalui mana kelompok menyebarkgngaruhnya dan dominasinya kepada
kelompok lain. Media bukan ranah yang netral yangngakomodir berbagai kepentingan dan
pemaknaan dari berbagai kelompok mendapat perlayaag sama dan seimbang. Media justru bisa
menjadi subjek yang mengonstruksi realitas berasapenafsiran dan definisinya sendiri untuk
disebarkan kepada khalayak. Media berperan dalandefiaisikan realitas kelompok dan ideologi
dominanlah yang biasanya lebih berperan dalammhal i

Proses pembentukan realitas dilakukan dengarcaa, yaitu: bahasa dan penandaan politik.
Penandaan politik di sini diartikan sebagai bagaenaraktik sosial dalam membentuk makna,
mengontrol dan menentukan makna. Media berperamdalenandakan peristiwa atau realitas dalam
pandangan tertentu. Menurut Wiliam A. Gamson, mdsenstruksi sosial terjadi dalam dua level,
yakni: 1) level individual/level interpretatif d&) level wacana/kultural.

Kedua level ini saling berkaitan dalam konssiukosial dalam memaknai realitas. Dalam
konteksi ini, Gamson melihat adanya hubungan antaeana media dengan opini publik yang
terbentuk di masyarakat (Gamson & Modigliani, 19894). Dalam level wacana/kulturdiame
memberikan petunjuk elemen-elemen isu apa yangvamlaliwacanakan, persoalan apa yang
memerlukan tindakan politis dan solusi apa yangveel yang harus diambil serta pihak mana yang
sesuai atalegitimatedalam wacana yang terbentuk. Sedangkan dalamitelreidu atau interpretatif,
individu dalam bertindak selalu menyertakan pengata wawasan sosial, dan psikologis dalam
menginterpretasikan pesan yang diterima. Pengala@@aampengetahuan yang telah mengkristal inilah
yang menyeleksi, memetakan, menerima, mengidessifidan memberi label pada peristiwa atau
informasi yang diterima.

Hal ini sejalan dengan pendapat Walter Lipmantang Picture in Our Headyang
menganggapindividu tidak dengan kepala kosong. Artinya, dip&la mereka telah terbentuk
gambaran-gambaran yang merupakan kristalisasi mmpetahuan dan pengalaman yang tanpa
disadari mempengaruhi kecenderungan kognitifnyaiF2003, 24).

-Berita Sebagai Sebuah Konstruksi

Matteh Kieran (dalam Eriyanto 2002, 25), meagk&hn bahwa berita tidaklah dibentuk dalam
ruang hampa. Berita diproduksi dari ideologi domirdalam suatu wilayah kompetensi tertentu.
Penjelasan sosio-historis ini membantu menjelaskagaimana dunia disistematisasikan dan
dilaporkan dalam sisi tertentu dari realitas karg@eagertian tentang realitas itu dimediasi oleh
kategori, interpretasi dan evaluasi atas realitas. berbeda dengan kalangan objektivis yang
memahami berita sebagai cermin dari realitas. Kglarobjectivist seperti Daniel C. Hallin dan Paolo
Mancini, mengatakan bahwa berita adalah refleksi mlencerminan realitas. Berita adatahror of
reality, karenanya ia harus mencerminkan realitas yareyithlzan.

Tuchman (dalam Eriyanto 2002, 3fjengatakan bahwa berita adalah hasil transakaiaant
jurnalis dan sumbernya. Sumber realitas utama umtuita bukanlah apa yang ditampilkan atau apa
yang terjadi di dunia nyata. Realitas berita tedaem dalam alam dan tipe hubungan sosial dan
budayalah yang berkembang antara jurnalis dan gusninebernya, dan dalam politik pengetahuan
yang muncul pada setimews beat

Berita yang disajikan bukanlah realitas yanguegguhnya karena berita tersebut melalui
proses seleksi. Apa yang dimunculkan media mekadtita akan memperlihatkan penekanan terhadap
satu aspek tertentu, dan juga menyamarkan suatyanal tidak dikehendaki oleh media. Hal ini
dimungkinkan karena para pemilik dan praktisi megiag berbeda latar belakang dan lingkungan

“New is product of transaction between journalistl @neir sources. The primary sources of reality iews is
not what is displayed or what happens in the reatlv The reality of news is embedded in the natnd
type of social and cultural relations that develdpggtween journalist and their sources, and in tobétip of
knowledge that emerges on each specific newsbeat”
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sosial politiknya menjadi salah satu partisipan ama; bahkan posisinya bisa mewarnai atau
memengaruhi partisipasi yang lainnya. Kekuatan medialam membentuk pesan atau
mengembangkan wacana dipengaruhi oleh karaktedsgitnisasi media dan kerja kaum profesional
yang terlibat di dalamnya.

Curran menyebutkan ada empat aspek organisasj ynemproduksi teks, yang dapat
memengaruhi isi dan representasi berita: 1) Aspektsir organisasi dan hubungan peran; 2) Aspek
politik-ekonomi organisasi media; 3) Aspek ideolpgkerja & rutinitas; 4) Aspek interaksi organisasi
media dengan institusi lain.

Sejumlah analisis media yang lain mengungkagiamwva produk media dibentuk secara
ideologis. Representasi dalam teks media dapatadtéa berfungsi secara ideologis sepanjang teks
tersebut memberi kontribusi bagi pembentukan dosnindan eksploitasi hubungan sosial.
Representasi ideologis umumnya bersifat implisiamiateks dan menyatu dalam pengunaan bahasa
yang dinaturalisasikan dan dipahami oleh repokhkalayak dan pihak ketiga. Jadi, ideologi yang
dianut oleh sebauh media akan memengaruhi repessaetlitas yang dilakukan oleh media yang
bersangkutan.

Analisis Framing

Untuk menganalisis suatu berita secara gasarbegapat dilakukan dapat dilakukan dengan
analisis teks (termasuk anali$taming) dan wacana kritis. Penelitian ini akan menggunakaalisis
framing yang termasuk ke dalam paradigma konstruktivisdilkea dilihat dengan menggunakan
paradigma-paradigma teori yang diperkenalkan olédtiejohn, konstruktivisme tergolong Genre
Interpretativé . Genre ini menjelaskan proses dimana pemahamandégrstandiny terjadi dan
membuat perbedaan yang jelas antamaderstanding dengan penjelasan ilmiahSdientific
Explanation. Tujuan interpretasi bukan menemukan hukum-hukany mengatur kejadian-kejadian,
tetapi mengungkap cara-cara orang dalam memahamngal@@man mereka sendiri. Teori-teori
interpretif menekankan bahasa sebagai pusat pengalaneyakini bahasa akan menciptakan dunia.
(Rahardjo 2009).

Gagasan mengerfaaming, pertama kali dilontarkan oleh Beterson (1955-)%&am Reese
2001, 37. Mulanydrame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perdnkipercayaan yang
mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacserta yang menyediakan kategori-kategori
standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini dékembangkan oleh Goffman (1974) yang
mengandaikarframe sebagai kepingan-kepingan perilalatrips of behavigr yang membimbing
individu dalam membaca realitas (Fauzi 2003, 22).

Analisis framing adalah suatu tradisi dalam ranah studi komunikasig menonjolkan
pendekatan multidisipliner dalam menganalisis wac&omunikasi. Dalam prakteknya, analisis
framing memungkinnya dilibatkannya konsep-konsep sosiologislitik dan kultural untuk
menganalisis fenomena-fenomena komunikasi, hinggausfenomena dapat benar-benar dipahami
dan diapresiasi berdasarkan konteks sosiologistigpatau kultural yang melingkupinya. Konsep
frame atau framing sendiri bukan murni berasal dari ilmu komunikagtapi dari ilmu kognitif
(psikologi). lamerupakan sebuah metode penelitian empirik darikemalisis isi media yang mampu
mengungkapkan upaya media untuk mendefinisikaitasalosial.

Frame diinterpretasikan secara beragam mewobjak kajiannya. Dalam psikolograming
adalah skema sedangkan skema dalam konteks ilnarma$i adalah instrumen representasi
pengetahuan. Sosiolog Erving Goffman menekankamw®diaming sebagai pendefenisian situasi
yang sedang terjadi dan menjawab pertanyshat it is that going on hePeDalam konteks ilmu
politik, frame dimaknai sebagai bentuk sistem keagsan seperti diungkap oleh Gerhard/Rucht
sebagai berikutWe define a belief system as a configuration ohddend attitudes in which the
elements are bound together by some form of canstsafunctional interdependeng&/ahyuni 2008,
292).

Masih menurut Goffman, frame merupakan struktgnitif yang memandu persepsi dan
presentasi mengenai realitas. Frame menunjuldaremata of Interpretatiopang memungkinkan
orang untuk meletakkan, memersepsikan, mengidesifi dan memberi label peristiwa-peristiwva
dalam kehidupan bahkan dunia secara umum. Kunciadgmmen Gofman tentang analisiaming
adalah bahwa individu merasakan kehidupan sehdriyl@adengardevising frameyang membentuk

2 Stephen W Littlejohn memperkenalkan 5 (lima) gefsering disebut juga paradigma atau perspektifyy
(1) Structural & Functional; (2) Cognitive & Behaval; (3) Interactionist; (4) Interpretive; (5) Gecal.
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dan compartmentalizgpengalaman mereka serta membantu mereka menjelagkang objek serta
peristiwa di sekitar mereka (Kendall 20123 9)

Karena alasan di atas, wajar banyak ragam idiefitrengenaframing Charlotte (Charlotte
1991, 53j menjelaskan bahwiaming adalah Perjuangan terhadap pembingkian dalam re@en
peristiwa sehari-hari manakah yang dianggap penSagt ini, media menjadi arena penting untuk
perjuangan ini, dan gerakan sosial terus-menerususetkan perhatian pada media karena perannya
yang berpengaruh dalam memberikan pentingnya ntagaleg dihadapi publik. Tetapi,mendapatkan
perhatian itu sendiri bukanlah sesuatu yang dikeginoleh gerakan sosial, pertarungan yang
sebenarnya adalah tafsir siapakatimingrealitas siapakah yang dimunculkan”.

Todd Gitlin (dalam Kendall 2011, 9) menjelaskaahwa framing adalah prinsip-prinsip
dalam pemilihan, penekanan, dan penyampaian yamaggkiai dengan sedikit teori mengenai apa
yang ada, apa yang terjadi, dan apa yang bersénurutnya,framing adalah strategi bagaimana
realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan sedamikipa untuk ditampilkan kepada khalayak
pembaca Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaaar tampak menonjol dan menarik
perhatian khalayak pembaca. Ini dilakukan dengéekse pengulangan, penekanan, dan presentasi
aspek tertentu dari realitas.

David E. Snow and Robert Benford, gatakan bahwéaming adalah pemberian makna
untuk menafsirkan peristiwa dan kondisi yang refe¥@ame mengorganisasikan sistem kepercayaan
dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anaknkat]j citra tertentu sumber informasi, dan kalimat
tertentu. Amy Bider mengatakan bahWaming adalah skema interpretasi yang digunakan oleh
individu untuk menempatkan, menafsirkan mengidikasi dan melabeli peristiwa secara langsung
atau tidak langsundzrame mengorganisasi peristiwa yang kompleks ke dalantutsedan pola yang
mudah dipahami dan membantu individu untuk memahmakina peristiwa. Sedangkan Zhongdang
Pan dan Gerald M. Kosicki mengatakan baliraming adalah strategi konstruksi untuk memproses
berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam #keaey informasi, menafsirkan peristiwa,
dihubungkan dengan peristiwa, rutinitas, dan koaivpambentukan berita (Eriyanto 2002, 68).

Wiliam A. Gamson mengatakan bahfwaming adalah cara bercerita atau gugusan ide-ide
yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadif@mstruksi makna peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara berderiterbentuk dalam sebuah kemaspackagé.
Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahamagndigunakan individu untuk mengonstruksi
makna pesan-pesan yang disampaikan, serta untuéifsitean makna pesan-pesan yang ia terima
(Eriyanto 2002, 67).

Sementara itu, menurut G. J. Aditjondiming adalah metode penyajian realitas dimana
kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkazarsetotal, melainkan dibelokkan secara halus,
dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspekttedaja, dengan menggunakan istilah-istilah
yang punya konotasi tertentu, dan dengan bantuan Karikatur, dan alat ilustrasi lainnya. Lebih
lanjut Aditjondro (Siahaan 2001, 9-10) menjelaskmaihwa prosesraming merupakan bagian tak
terpisahkan dari proses penyuntingan yang melibaeanua pekerja di bagian keredaksian media
cetak. Reporter di lapangan menentukan siapa yavewéncarainya. Redaktur, dengan atau tanpa
konsultasi dengan redaktur pelaksana, menentukaahpaporan si reporter akan dimuat atau tidak,
dan menetukan judul apa yang akan diberikan. Pgttgja letak l@y oute), dengan atau tanpa
berkonsultasi dengan para redaktur, menentukanabpiaks berita itu perlu diberi aksentuasi foto,
karikatur atau bahkan ilustrasi mana yang dipBiahkan kata Aditjondro proséamingtidak hanya

$«According to Goffman, frame serve as cognitif sture that guide perceptioan and the presentatibreality.
Frame denotes schemata of interpretation that makessible for people to " to locate, perceivegritify,
and label," occurences within their life space ahé world at large. A key argument of gofman's fam
analysis is that individual make sense of their rgday lives by devising frames that shape and
compartmentalize their experience and help thente@xfhe realm of object and event around them.

“ “Struggle over framing decide which of the day’s ynamppenings will be awarded significance. Todagdlia
have become critical arenas for this struggle, a&odial movement have increasingly focused on thdiame
since it plays such an influential role in assigmimportance to issue facing the public. But gainattention
alone is not what a social movement wants, the battle is whose interpretations, whose framingeality,
gets the floor.

® “Frames are principles of selection, emphasis, anesentation composed of little tacit theories athwhat
exists, what happanes, and what matters”
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melibatkan para pekerja pers, tapi juga pihak-pyekg bersengketa dalam kasus-kasus tertentu yang
masing-masing berusaha menampilkan sisi-sisi irdigimyang ingin ditonjolkan (sambil
meneymbunyikan sisi-sisi lain), sambil mengaksesikaa kesahihan pandangannya dengan memacu
pada pengetahuan, ketidaktahuan dan perasaan membac

Prosedraming menjadikan media masa sebagai arena dimana irdormatang masalah
tertentu diperebutkan dalam suatu perang simbolikara berbagai pihak yang sama-sama
menginginkan pandangannya didukung oleh para pemb2engan demikianffaming merupakan
seleksi dan penekanan aspek-aspek realitas melb&berapa cara seperti penempatan
(kontekstualisasi), pengulangan, asosiasi terhailapol-simbol budaya, generalisasi, simplifikasi
dan lain-lain. Adapun tujuannya adalah untuk merhlaspek-aspek tertentu dari realitas yang
diwacanakan menjadi lebrioticeable meaningfuldanmemorablebagi khalayak.

Penjelasan di atas sejalan dengan apa yangkikaoleh Robert M. Entman. la mengatakan
bahwa framing adalah memilih beberapa aspek realitas yang d#imasalan membuatnya lebih
menonjol dalam teks komunikasi dengan cara agar pr@mosikan definisi masalah tertentu,
penafsiran sebab akibat, evaluasi moral, dan a&komendasi perlakuan untukem yang
digambarkan (Entman 1993, 52)ladi, Entman melihaframing dalam dua dimensi besar yakni
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-asplitas. Kata penonjolarsaliencg perlu
didefinisikan sebagai membuat informasi lebih diagikan, bermakna, dan berkesan/mudah diingat.
Peningkatan dalam penonjolan mempertinggi proliabilbahwa penerima menerima informasi,
memahaminya dengan seksama lalu memprosesnyarssry@npannya dalam ingatan (Entman 1993,
53).

Realitas yang disajikan secara menonjol atancniek sudah barang tentu memiliki peluang
besar untuk diperhatikan dan memengaruhi khalayd&nd memahami realitas. Karena itu, dalam
prakteknyaframing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertdan mengabaikan isu yang
lainnya. Penonjolan aspek isu itu dilakukan dengemggunakan berbagai strategi wacana seperti
penempatan yang mencolok (menempatkan berhaatiling halaman depan atau halaman belakang),
pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dampmrkuat penonjolan, pemakaian lebel
tertentu ketika menggambarkan peristiwa tertengnoRjolan yang dilakukan oleh media terhadap
suatu berita tertentu bukanlah dianggap atau dimas@bagai hal yang biasa tetapi secara ideologi
sebagai strategi wacana, yakni sebuah upaya menaigpublik tentang pandangan tertentu agar
pandangannya lebih diterima.

Teks dapat membuat bagian informasi tertenitih lenenonjol dengan cara penempatan,
pengulangan, atau dengan mengasosiasikannya dsirghol-simbol budaya yang sudah dikenal.
Kendatipun penonjolan kesan yang diilustrasikam texdlapat pada bagian teks yang kurang jelas, ia
dapat menjadi sangat menonjol asalkan teks itulasejdengan skemata yang ada pada sistem
kepercayaan penerima. Dengan simbol yang samgaite mendapat penonjolan dalam teks bisa jadi
memberikan kesulitan bagi khalayak untuk memerhatiga, menafsirkannya, atau mengingatnya
karena skemata mereka. Skemata dan konsep-konsep tgekait seperti kategorscript atau
stereotypemenunjukkan kumpulan-kumpulan ide yang tersimpaoas mental yang memandu
individu dalam memproses informasi. Karena penanjoherupakan dihasilkan dari proses interaksi
antara teks dan penerima, kehadifaame dalam teks tidak menjamin pengaruhnya terhadap
pemikiran khalayak (ibid}.

%To select some aspect of a perceived reality amkarthem more salient in a communicating text thsa
way as to promote a particular problem definitimasual interpretation, moral evaluation and/or tteeent
recommendation for item described

"Texts can make bits of information more salientplgcement or repetition, or by associating themhwit

culturally familiar symbols. However, even a singtellustrated appearance of a notion in an obscpagt of

the text can be highly salient, if it comports wiitle existing schemata in a receiver’s belief systeBy the
same token, an idea emphasized in a text can fieutliffor receivers to notice, interpret, or remeen
because of their existing schemata. For our purppsehemata and closely related concepts such as
categories, scripts, or stereotypes connote mensadired clusters of ideas that guide individugisicessing

of information (see, e.g., Graber, 1988). Becawadieisce is a product of the interaction of textslaaceivers,

the presence of frames in the text, as detecteddmarchers, does not guarantee their influencaudience
thinking (Entman, 1989; Graber, 1988).
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Framing-menurut Norris- memiliki level yang dapat dikfdsasikan menjadi 2 (dua) level,
yaitu: (1) Level tematik, dan (2) Level episodiladd analisiframing, level episodik diproyeksikan
untuk mencari perbedaan kecenderunfjaming suatu wacana berita dalam periode waktu tertentu
dengan periode waktu yang lain. Sedangkan an#igsigng pada level tematik merujuk pada analisis
framing makrostruktural dan mikrostruktural. Pada makrddtiral menempatkan presentasi berita
dalam konteks bahasan spesifik, sehingga lebih mgkimkan untuk memengaruhi interpretasi
khalayak. Sedangkan mikrostruktural memokuskanepttesi berita padangel atau aspek tertentu
dari suatu realitas dan pengaburan pada aspelkyéa(fauzi 2007, 25).

Frame dapat dideteksi melalui penggalian kata-klan gambar-gambar khusus yang secara
konsisten muncul dalam suatu narasi dan menyampaikakna-makna konsonan tematik yang
membentang antara media dan waktu. Dengan caratap&aa, mengulangi kata-kata dan gambar,
maka memperkuat kata-kata désual images/ang merujuk pada beberapa isu. Frame bekerja agar
beberapa ide lebih menonjol di dalam teks, atadalatya yang lain lebih tidak menonjol, sehingga
sama sekali tak tampak. Nam@immetidak mengeliminir semua inkonsisten informashisgga teks
tak terelakkan dapat berisi beberapa data yangygngapi melalui pengulangan, penempatan dan
penguatan asosiasi satu sama lain, kata-kata iatage yang membangun menjadikan sebuah
interpretasi dasar lebih dapat terlihat, dipahaani lderkesan daripada yang lainnya (Fauzi 2007, 26).

Analisisframing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologiarssht mengkonstruksi
fakta. Analisisframing mencermati cara-cara media melakukan seleksi jp@aonfakta ke dalam
berita agar lebih bermakna, lebih berarti ataugdiinuntuk menggiring interpretasi khalayak sesuai
dengan perspektif media. Dengan kata lagrning adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana
perspektif atau cara pandang yang digunakan oletwama ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya nteken fakta apa yang diambil, bagian mana yang
ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawadea berita tersebut (Fauzi 2003, 23).

Pan & Kosicki (1993: 56-57) menyatakan, framohgpat dipelajari sebagai suatu strategi
untuk memproses dan mengontruksi wacana berita sdbagai karakteristik wacana itu sendiri.
Prosesframing berkaitan erat dengan rutinitas dan konvensi pno# jurnalistik. Proseframing
tidak dapat dipisahkan dari strategi pengolahan mimyajian informasi dalam presentasi media.
Dengan kata lain, prosdeaming merupakan bagian integral dari proses redaksiowaia massa.
Dominasi sebuah frame dalam wacana berita bagapnanaerkaitan dengan proses produksi berita
yang melibatkan unsur-unsur seperti reporter, redadkan lain-lain. Analisis framing tidak melihat
presentasi media sebagai sesuatu yang bebas #®ikdn selalu ada faktor-faktor yang
memengaruhinya. Seperti yang dikemukakan oleh Patogicki (Pan & Kosicki 1993, 58).... it
accepts both assumsions of the rule governed natutke text formation and the multidimensional
conception of the news text that will allow for oiitye shortcuts in both news production and
consumtion”.

Identifikasi Frame

Tujuan media adalah terartikulasinya makna yalgpmpaikan melalui bahasa yang
digunakannya. Di sinilah kita harus mencurigai daengantisipasi bahwa berita yang terima
mengandung muatan ideologis. Seperti yang dikat&arther Kress yang menjelaskan bahwa kata-
kata merepresentasikan kategorisasi dunia darit pahdang tertentu. Kata-kata tersebut eksis dalam
sistem yang diorganisasikan oleh, dan merepreskmtasistem ideologi. Dengan demikian, kata
seperti ‘pejuang kebebasan’ atau teroris tidakr lahiruang hampa (Kress 1984, 130). Timbul
pertanyaan: apakah semua berita yang tersaji mdnggframe? Neuman membagi artikel berita ada
yang berisiframé dan ada bagian yang berisi ‘fakta'. Perbedaaraannsur-unsur inti dan elemen
yang membawa unsur-unsdrame efektif diterapkan dalam operasionalisdsame berita di
kebanyakan kajian mengenai efedaming (De Vreese 2012).

Dalam meneliti atau menganalistame surat kabar, elemefmaming di atas menjadi unit
perhatian peneliti atau analis. Intinffeeme harus memenuhi empat kriterl@ertama frame berita
harus memiliki karakteristik konseptual dan lingikiyang dapat diidentifikasKedug secara umum
harus bisa diamati dalam kegiatan jurnaliskiletiga harus mampu membedakan secara tepat antara
frame di suatu media dengafilame pada media lainKeempat frame harus memiliki validitas
representasional (diakui oleh orang lain) dan tist#kadar lintasan khayalan peneliti $4f4
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 JWiLP sampai 3 Agustus 2011. Bahan yang
digunakan adalah berita utarhaadlinedi Koran Tempopada rentang tanggal 17 -23 April 2011.
Alasan pemilihan media ini adalah karena medidénskala nasional dan memberikan perhatian besar
pada masalah yang diteliti. Sifat penelitian inirdifat kualitatif deskriptif, yaitu berusaha
menggambarkan dan menjelaskeaming Tempopada peristiwa ledakkan yang terjadi pada tanggal
15 April 2011 di masjid Al Dzikro Polres Kota Ciretb.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian idalah paradigma konstruktivisme.
Paradigma ini dipilih karena terkait dengan metadalisis data yang digunakdraming Dilihat dari
aksioma keilmuan yang dikembangkan baik ontologistemologi dan metodologi, paradigma ini
secara frontal bertolak belakang dengan paradigositipsme. Asumsi ontologis (keberadaan
realitas) paradigma konstruktivisme adalah bersiédtif. Realitas sosial dari suatu masalah yang
diteliti merupakan “realitas sosial buatan” yangnmiii unsur relativitas yang cukup tinggi. Asumsi
epistemologis (hubungan antara peneliti dengankoipgeg diteliti) dalam pendekatan ini bersifat
subjektif-transaksional. Artinya, pemahaman atauugn suatu realitas yang terdapat dalam teks
media merupakan hasil dari penalaran peneliti secgubjektif. Asumsi Metodologis (cara
mendapatkan pengetahuan) pada persepektif inifdterseflektif-dialektikal”. Asumsi aksiologis
adalah paradigma yang memandang bahwa penelitndiekt sebagai fasilitator yang menjembatani
keragaman subjektivitas pelaku sosial. Dalam halnifai, etika, moral, dan pilihan-pilihan lain rila
peneliti merupakan suatu rangkaian yang tidak ddip&ahkan dengan proses penelitian.

Beranjak dari pendekatan konstruktivisme, kecolan berbagai peristiwa dalam berita
merupakan hasil (re)konstruksi dan interpretasigydifakukan oleh para awak media, maka untuk
melihat frame Tempoterhadap wacana ledakan bom di di Cirebon, pémaénhggunakan analisis
framing model Zhongdan Pan & Gelard M. Kosicki yang dirskan dalam struktur sintaksis,
struktur skrip, struktur tematik dan struktur régorAda empat dimensi struktur yang dianalisa pada
pendekatan analisieamingmodel Pan & Kosicki. Keempat dimensi itu sebagaikioe.

Struktur Sintaksis: yakni bagaimana wartawamyuasun fakta atau peristiwa yang berupa
pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peastialam bentuk susunan umum berita. Perangkat
framingnya adalah skema berita dan unit yang diamati hdaadline, lead, latar informasi, kutipan
sumber, pernyataan dan penutup. Struktur sintalegiat memberikan petunjuk yang berguna tentang
bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendakr berita itu akan diarahkan.

Struktur skrip, yakni bagaimana wartawan meatgian fakta. Struktur ini melihat bagaimana
strategi cara bercerita atau bertutur yang dipaleti wartawan dalam mengemas peristiwa dalam
bentuk berita. Perangkdtamingnya adalah kelengkapan berita dan unit ydrgmati adalah
5W + 1 H.

Struktur tematik, yakni bagaimana wartawan rfiskan fakta atau bagaimana wartawan
menuangkan pandangannya terhadap suatu peristindallaen proposisi, kalimat atau hubungan
antarkalimat yang membentuk teks secara keselurdPemrangkaframing dari struktur tematik ini
terdiri dari detail, maksud, nominalisasi, koherdmentuk kalimat dan kata ganti. Sedangkan unigyan
diamati adalah paragraph, proposisi, kalimat dargpebung antar kalimat. Dalam struktur tematik ini
sebenarnya untuk melihat bagaimana fakta itu djtidagaimana kalimat yang dipakai, bagaimana
menempatkan dan menulis sumber ke dalam teks lsttara keseluruhan. Dalam menulis berita,
seorang wartawan mempunyai tema tertentu atau geaistiva. Tema inilah yang akan dibutikan
dengan susunan atau bentuk kalimat tertentu. Strukimatik dapat berupa sebuah kesimpulan
(headling dan isi utama (episode, informasi latar dan lart)p Dalam mengidentifikasi sub-sub tema
dan dukungan empirik dapat melalui episode, infa@irte@tar dan kutipan dalam bentuk artikel berita
yang sangat komplek.

Struktur retoris yakni bagaimana wartawan meank&n fakta. Perangkdtaming yang
digunakan adalah leksion, grafis, metafora, pengianddengan unit analisa kata, idiom, gambar foto
dan grafik. Unsur leksikon menunjukkan pilihan kdtdam suatu kalimat tertentu. Pemuatan gambar,
foto, angelfoto, grafik, warna, besarnya ukuran foto, besarufisan dapat memperlihatkan hal-hal
yang ingin ditonjolkan atau disamarkan oleh wartaw®elain itu, penggunaan gaya bahasa fantastis
dan methapor atau kata kiasan juga akan mempédimgtenekanan yang dilakukan oleh wartawan.
Berikut tabel model analisfsaming yang dikembangkan Pan dan Kosicki.
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Tabel 1
KerangkaFraming Pan dan Kosicki

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI
SINTAKSIS, Cara wartawan Skema berita Headline lead, latar
menyusun fakta informasi, sumber kutipan,

pernyataan, penutup

SKRIP, Cara wartawan Kelengkapan berita 5 W (who, what, when,
mengisahkan fakta where, why) + 1 H (how)
TEMATIK , Cara wartawan Detail, detil, koherensi, bentukParagraf, proposisi, kalimat,
menulis fakta kalimat, kata ganti hubungan antaralimat.
RETORIS, Cara  wartawan Leksikon, grafis, metafor Kata, idiom, gambar/fato,
menekankan fakta grafik

PEMBAHASAN
-Temuan Penelitian
Pada rentang 17-25 April 2011, betitadline Koran Tempada yang substansi beritanya
terkait langsung dengan kasus ledakan bom di Qirglam adéheadlineyang terkait dengan kasus
bom buku.Headline yang terkait dengan ledakan bom di Masjid Al DaikZirebon antara lain:
“Pelaku Bom Cirebon Diduga Jaringan LokdlBom Cirebon Terkait Jaringan Acelf Kasus Bom
Cirebon Pemerintah Menuding, Ba'asyir MembaritahBahan Bom Ditemukan di Rumah Adik
Syarif’; “ Syarif dan Basuki Satu Alirdn Sedangkarheadline berjudul ‘Otak Bom Buku Diduga
Sarjana Tarbiyah berkaitan dengan kasus bom buku di Serang Baftada pembahasan ini, saya
akan menjadikan tiga judbleadlinesebagai pembahasan utama. Berita tersebut adadddikti Bom
Cirebon Diduga Jaringan Lokagl “Bom Cirebon Terkait Jaringan Ackh'Kasus Bom Cirebon,
Pemerintah Menuding, Ba’asyir MembaritaBari ketiga berita tersebut, dapat ditemukangtorksi
Koran Tempoyang dapat digambarkan sebagai berikut.
1. Berita berjudul “ PelakuBom Bunuh Diri Jaringan Lokal’ (17 April 2011)
Tanggal 17 April 201T,empomenulis berita padaeadlineberjudul ‘PelakuBom Bunuh
Diri Jaringan Lokal. Dilihat dari struktur Sintaksisnya, melalui pegkat framing berupa
skematis, Koran Tempolebih mengedepankan sumber dari pihak Kepala Badasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan kepolisianrgdfedihumas Mabes Polri, Kapolda Jawa
Barat, Kapolda Jambi, Pemimpin Gegana Polres Tomdbwektur Program Imparsial, Al-Araf.
Hal ini dapat dilihat dari judul berita yang merakdn aksi tersebut adalah aksi bunuh @gmpo
menggunakan terminologi Bunuh Diri yang dalam bahiaslonesia berkonotasi negatif karena
biasanya bom bunuh diri merupakan jalan yang ditdngengan menghilangkan nyawa sendiri
akibat ketidakmampuan menghadapi kehidupannya.ebetgn bahwa aksi tersebut adalah aksi
bunuh diri merupakan pernyataan pihak kepolisiatinga dalam isu iniTempolebih berpihak
pada sumber versi kepolisian. Pernyataan bahwaitakbunuh diri dapat dilihat dalam kutipan
beritaTempaosebagai berikut :
Sebuah bom telah diledakkan saat dilaksanakan 3afaat di Masjid Al-Dzikra,
kompleks kantor Kepolisian Resor Kota Cirebon, pBsladpril lalu. Polisi menduga
peledakan tersebut merupakan aksi bunuh diri Insiden itu melukai sedikitnya 26
polisi, termasuk Ajun Komisaris Besar Herukoco. raaeg yang tewas diduga pelaku
peledakan bom bunuh diri. (Riky 2011).
Pada teras beritanya,Tempo mengutip narasumber dari Markas Besar Kepoligieamg
mengatakan bahwa Jaringan jangkauannya loledlinb besar. Berikut kutipannya:
Markas Besar Kepolisian Rl menduga pelaku peledakam bunuh diri di Masjid Al-
Dzikra, Cirebon, Jawa Barat, adalah jaringan lok&{Jaringan) mungkin
jangkauannya lokal, belum bes&ata Kepala Divisi Hubungan Masyarakat Markas
Besar Polri Inspektur Jenderal Anton Bachrul Alamatsdihubungi kemarin. Polisi,
kata Anton, belum menemukan kaitan antara pelakyjatangan teroris lama. Hal ini,
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kata Anton, baru bisa dipastikan setelah polisigaealisis dan memastikan identitas
pelaku. (Riky 2011).

Untuk melengkapi sekaligus memperkuadgdadi, dikutip juga pernyataan dari Kapolda
Jambi yang menyatakan polisi mulai memperketat @@agan markasnya di berbagai daerah,
misalnya, memeriksa pengunjung yang hendak ke dmysjidengan detektor logam.

Dari elemen skrip,Tempo memberikan ruang yang lebih besar untuk menyarapaik
Respon/langkah kepolisian atas kejadian itu sdeagkap seperti melakukan indentifikasi DNA
pelaku bom, pemeriksaan saksi terkait yang berjurx orang, usaha pengetatan pengamanan,
penggeledahan rumah yang dicurigai pelaku, sertsamancarai orang tua pelaku bom. Tema
(unsur tematik) yang ditekankan yakni pelaku bomel@n ini terkait jaringan lokal, yang masih
baru. Hal ini terlihat pada kutipan berita di baviaih

Kepolisian menyatakan identitas seseorang yangstéwdampir dipastikan bernama
Muhammad Syarif, warga Cirebon berusia 25 tahuamitdlan puluh persen identitas
pelaku teridentifikasi,” kata Kepala Kepolisian bate Jawa Barat Inspektur Jenderal
Suparni Parto. "Sisanya tinggal memastikan melés DNA dengan anggota

keluarganya yang sudah dibawa ke Jakarta." ..Polisi sudah
memeriksa 30 saksi untuk mengungkap kasus tersl‘ébmun motlf bahan dan jenis

rangkaian bom belum diketahui. Hasil penyidikan eetara menunjukkan pelaku

menggunakan bom gotri dan diramu dengan material, paur, serta baut. Dalam

beberapa hari terakhir, polisi mulai memperketatgagnanan markasnya di berbagai
daerah. Polda Jambi, misalnya, memeriksa penguryang hendak ke masjidnya

dengan detektor logam. "Kami menjalankan instrukeningkatkan kewaspadaan,"
kata Kepala Polda Jambi Brigadir Jenderal BambampgiSono. (Riky 2011).

Dari sisi retoris,Tempo memberikan label-label (pangkat/jabatan) kepadasuanber
(kepolisian) yang ditonjolkan; diungkapkan pula jam korban dari aksi bom diri itu. serta
kutipan Syafi'i Maarif yang tidak menyepakati akersebut. Sumber lainnya selalu diberikan
atribut seperti positif ketua umum PBNU, tokoh Muoizaliiyah dan sebagainya. Ini dapat
dikatakan sebagai cara untuk legitimasi simbolitviza sumber yang dikutip itu kredibel sehingga
isi berita di ataspun akan dinilai berbobot, mezepntasikan segmen masyarakat yang berbeda.
Selain itu, berita ini ditekankan dengan gambarikddimas yang tengah mempresentasikan
melalui layar ciri-ciri pelaku aksi bom. Ciri-ciga adalah laku-laki, ras mongoloid, golongan
darah O, usia antara 25-35 tahun, tinggi badanCi@1 berat badan 70 Kg, kulit kuning langsat
dan lain-lain.

Berikut penampilan temuan penelitian dalam berdblelt

Tabel 2
Judul Berita  :Pelaku Bom Cirebon Diduga Jaringan Lokal
Tanggal : 17 April 2011
Framing : Pelaku Bom Jaringan Lokal
ELEMEN STRATEGI PENULISAN

SKEMATIS | Koran Tempdebih mengedepankan sumber dari pihak Kepala Bildaional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan kepolisianrgeadihumas Polri
Kapolda Jawa Barat, Kapolda Jambi, Pemimpin Gedolees Tomohon,
Direktur Program Imparsial, Al-Araf.

SKRIP Respon/langkah kepolisian atas kejadian itu setengkap disampaika
(dindentifikasi DNA, memeriksa saksi).

=]

TEMATIK Pelaku aksi bom bunuh diri berasal dari dalam neggmdiri. Tumbuhnya
jaringan lokal akibat suburnya paham/aliran di J&aeat.

RETORIS Memberikan label-label (pangkat/jabatan) kepadaaswanber (kepolisian)
yang ditonjolkan; diungkapkan pula jumlah korban d&si bom diri.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Pada tanggal 18 April 201T.empo menurunkan berita utama yang berjudBoh
Cirebon Disinyalir Terkait dengan Jaringan Aceldika di awal pemberitaannydempotidak
yakin aktor dibelakang aksi bom bunuh diri sepertinuat dalam berita yang dimuat pada tanggal
17 April 2011 di atas. Pada tanggal iftempobaru sebatas menduga, belum yakin ke mana
afiliasi pelaku bom, dalam negeri ataukah jarinlyem seperti Jamaah Islamiyyah (JI), Al Qaida
atau lainnya. Namun, pada tanggal ini (18 April BOTempolebih spesifik mengaitkan aksi di
Cirebon dengan Aceh. Ini nampak dari judul beradahalaman berita utarhaadlineberjudul
“Bom Cirebon Disinyalir Terkait dengan Jaringan AteBecara Skematis, Judul ini lebih
spesifik daripadaheadlinesebelumnya. Berita ini langsung mengaitkan derjgengan Aceh.
Tempokali ini menggunakan pernyataan ketua BNPT seljagai beritanya. Ini berarffempo
menggunakan sudut pandang pihak BNPT. Hal ini agetais diungkapkan dalam teras beritanya
sebagai berikut:

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme mensima@trbunuh diri di Masjid Al-
Dzikra, Kepolisian Resor Kota Cirebon, terkait demgaringan kelompok teroris
yang melancarkan aksinya di Tanah Air beberapaw@kakhir. Dari kelompok yang
pada awal 2010 ditemukan berlatin di Nanggroe ABeliussalam, perampokan
CIMB Niaga Medan, hingga kelompok peneror bom bykiX Dimas2011).

Dalam berita di atas, BNPT yang dikufipmposebenarnya mensenyalir bom bunuh diri
di Masjid Al-Dzikra dengan jaringan kelompok perakCIMB Niaga di Medan, kelompok Bom
Buku, kelompok Cibiru, Kelompok Poso. Jadi, bukaamnya Aceh. Di siniKoran Tempo
memberikan perhatian pada kejadian Aceh sebagaidiluidp di atas.

Kalimat judul padd&eadlinemenggunakan pola kalimat pasif menunjukan baKa@an
Tempomenyembunyikan siapa subjek yang mensinyalir &&apoingin menjadikannya sebagai
bagian dari sikap publik pembaca. Dari sisi sunfimita, Koran Tempamasih didominasi versi
BNPT, Kepolisisan (kadivhumas, polda Jawa Barafn gengamat teroris. Sumber yang
dimaksud yaitu, Ansyaad dari BNPT, Anton Bachrula®l dan Suparni Parto dari pihak
kepolisian, Dynno Chressbon, sebagai pengamaideror

Dari elemen skripsfempotidak menyampaikan secara gamlang siapa yang nyatisi
bahwa pelaku bom berkaitan dengan kasus Aceh. 3adara tematikTempo menekankan
ketekaitan pelaku bom Cirebon dengan Aceh. JadhAaemiliki konsekuensi makna tersendiri
yang dianggap penting oldfempohingga perlu mendapat penekanan. Pernyataan sualitx
diungkapkan saling melengkapi. Hal ini nampak daaian berikut ini.

Awal berita diawali dengan pernyataan dari &etBNPT (Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme) yang mensinyalir bom lowimi tersebut berkaitan dengan dengan
jaringan kelompok teroris di Tanah Air. Kelompoknga dimaksud adalah mereka yang
melakukan latihan di Nanggroe Aceh Darussalam, meokan CIMB Niaga Medan, dan
kelompok peneror bom buku. Menguatkan pernyataaseli@t, Tempomengutip pernyataan
Ansyaad Mbai (ketua BNPT) yang menyatakan bahw&édtmpok itu sama yaitu Negara Islam.
Hal ini nampak dari kutipan berikut ini:

Menurut Ansyaad, meski aksi teror di berbagai tentpadilakukan kelompok yang
berbeda dan bergerak sendiri, jaringan merekagstdikait. Apalagi ide mereka satu,
yaitu negara Islam. Kelompok bisa berbeda, tapi pasti ada tokoh di ket
kelompok yang terkait dengan jaringan indutgta dia (FX Dimag011).

Pada paragraf selanjutnya dilengkapi pula denparnyataan sumber yang sama
(Ansyaad Mbai) yang menyebutkan Rangkaian kejadgmor dalam bentuk bom buku yang
dikirim ke sejumlah tokoh, seperti aktivis Jaringatam Liberal, Ulil Abshar-Abdalla; Kepala
Badan Narkotika Nasional Komisaris Jenderal P@isiies Mere; hingga musisi Ahmad Dhani.
Untuk lebih menekankan kesan bahayanya aksi tersébmpomengutip bom yang ditemukan
meledak di kompleks perumahan Kota Wisata CibuBaragraf berikutnya diungkapkan korban
yeng berjatuhan akibat ledakan bom di CirebonTiempomengungkapkanlifisiden itu melukai
sedikitnya 31 orang, 24 di antaranya polisi, termagkepala Polresta Cirebon Ajun Komisaris
Besar Herukoco. Seorang yang tewas diduga pelaladakari. (FX Dimas2011).

Berita di atas lalu di rangkai dengan kutipami ggengamat teroris yang menyebutkan
bahwa pelaku bom bagian dari jaringan Negara ldladonesia dan jaringan ini pula yang
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melakukan perampokan bank CIMB Niaga Medan, penkambgolisi di Purworejo, terkait

dengan kelompok Cibiru-Bandung, bahkan kelompoksimpat mengincar sempat mengincar

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Hal ini terlpeeda kitipan berita berikut ini:
Dilihat dari modus dan sasaran mereka, kata pergermaisme Dynno Chressbon,
pelaku bom Cirebon dari jaringan Negara Islam Iedten Pandeglang. Para
pelakunya, kata Dynno, berasal dari kelompok gedatiAceh dan Poso. Juga aksi
perampokan bank CIMB Niaga Medan dan penembakasi poPurworejo. "Mereka
juga terkait kelompok Cibiru, Bandung,” kata diparagraf 6). Kelompok ini,
menurut Dynno, sempat mengincar Presiden SusilobBam Yudhoyono. "Melihat
metode pengeboman, jaringan ini menjurus ke janrsgd teroris Cibiru, yang pernah
ditangkap Detasemen Khusus Antiteror, Agustus 2Qiérnya. (FX Dima011).

Untuk menujukan bahayanya aksi tars@empodi paragraf selanjutnya menyebutkan
bahwa kejadian ini sebenarnya pernah pula terjagnakjid-masjid lain, yaitu Masjid Agung
Keraton Kasepuhan (Cirebon), masjid Syuhada (Yoagak Masjid Istiglal (Jakarta). Berikut
kutipannya:

Soal pengeboman di masjid juga bukan hal baru.uaetiahun lalu, aksi teror sempat
menimpa Masjid Agung Keraton Kasepuhan Cirebon.i Aksupa dialami Masjid
Syuhada, Yogyakarta, pada 23 Desember 2010. Jddiuse ini, Masjid Istiglal,
Jakarta, juga pernah mendapat teror bom pada F29Bifmas2011).

Paragraf selanjutnya, diungkapkan proses filagi DNA pelaku pengeboman Cirebon
itu, apakah Muhammad Syarif. Diungkapkan pula pogengujian sampel DNA orang tua
Muhammad Syarif (Abdul Khadir dan Srimulat). Paedgberikutnya diungkapkan keterangan
Suparni (Kapolda Jawa Barat) yang meyakini sekifapersen pelaku pengeboman itu M. Syarif.
Secara retoris atau penekandrempo masih menggunakan cara serupa yaitu dengan cara
Pemberian labelisasi postif pada tokoh seperti gad) teroris atau yang sejalan dengannya untuk
membangun kredibilitas berita. Penekanan akan laalyayaksi teror dideskripsikan sudah berani
mendekati kediaman presiden SBY. Hal ini nampak kiatipan berikut ini:Bom serupa juga
ditemukan meledak di kompleks perumahan Kota WiGdiabur, Jakarta Timur, tak jauh dari
kediaman pribadi Presiden Susilo Bambang YudhoyBXoDimas2011).

Selain itu, dilakukan dengan pemberian datag@eeksi latihan di tempat lainnya antara
lain latihan Aceh (22/2/2010), perampokan CIMB Me@#8/8/2010), Jaringan Cibiru (8/8/2010),
Bom Buku, Dulmatin dan bom di Sukoharjo (13/5/201Dgaya ledak bom yang terjadi di daerah-
daerah pun diungkapkan di halanteeadlineini seperti bom Bali 1 bom Bali Il, Bom di kedubes
Australia, Marriott & Ritzh-Carlton, bom buku. Pé&aman lainnya dilakukan dengan menulis
dengan ukuran hurup yang diperbesar dald bertuliskan Pengamanan Bandara Diperketat
Berikut tampilarframingberita ini dalam bentuk tabel.

Table 3
Judul Berita  :Bom Cirebon Disinyalir Terkait dengan Jaringan Ace
Tanggal : 18 April 2011
Framing . Indonesia terancam kelompok teror
ELEMEN STRATEGI PENULISAN
SKEMATIS Judul lebih spesifik mengaitkan denganingan Aceh padahal beritanya

mengaitkan pula dengan jaringan kelompok perampg®BONIAGA di Medan,
kelompok Bom Buku, kelompok Cibiru, Kelompok Podan NII. Sumber berita
masih didominasi versi kepolisian, BNPT, dan perafaerorisme.

SKRIPS Unsur siapa yang mensinyalir berkaitan denfyeeh tidak diungkapkan; fakta
kejadian teror di berbagai daerah diungkap dengtihsthingga kesan terbangun
bahwa pelaku teror merupakan ancaman besar.

TEMATIK Pengaitan pelaku bom dengan memiliki jadgngAceh.

RETORIS Pemberian labelisasi postif pada tokoh dieppengamat teroris) untuk
membangun kredibilitas berita.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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19 April 2011

Pada tanggal 19 April 20IMempomenurunkan berita berjudulKasus Bom Cirebon,
Pemerintah Menuding, Ba'asyir membaritaHeadlineberita ini, secara spesifik membidik Amir
(ketua) Jamaah Anshorut Tauhid (JAT) Abu Bakar 8éfasebagai orang yang diduga kuat
memiliki kaitan dengan pelaku bom bunuh ditoran Tempomengutip orang yang sama, yaitu
pengamat terorisme (Ansyaad Mbai) yang mengataleakyp bom bunuh diri di Masjid Al-
Dzikra, Cirebon, diduga kuat memiliki hubungan demgAmir Jamaah Anshorut Tauhid (JAT)
Abu Bakar Ba'asyir.

Secara sintaksis-skematis dapat ditemukan aebagkut. Judul beritaeadlinetersebut
membangun kesan bahwa pemerintah berhadapan déhgaBakar Baasyir. Ada pengaburan
subjek siapakah unsur pemerintah yang dimaksud.b8&ummformasi yang digunakahempo
didominasi informasi dari Kepala BNPT (Ansyaad MNbalsi berita ini sesungguhnya
memberitakan klaim polisi dan BNPT dan Abu BakataBgr bukan pemerintah dalam artian
luas. Tempotidak menggunakan kata polisi atau langsung disebuta polisi yang dimaksud
(Ansyaad Mbai) untuk menggantikan kata pemerirgakda judul di atas. Penentuan judul
headline ini bukan hanya sekedar praktik jurnalistik darb&easaan tapi menggambarkan
persoalan bahwa pemerintah dalam posisi berhadigagan seorang Abu Bakar Ba'asyir. Latar
(lead) berita berisi opini dari kepala BNPT yang merkait pelaku bom dengan amir Jamaah
Anshorut Tauhid (JAT). Dalam teras berita diunglapkebagai berikut:

“Kepala Badan Nasional Penanggulangan TerorismeP{BNInspektur Jenderal
Ansyaad Mbai mengatakan, pelaku bom bunuh diri disj Al-Dzikra, Cirebon,
diduga kuat memiliki hubungan dengan Amir Jamaakhénut Tauhid (JAT) Abu
Bakar Ba'asyir”. (Satria Hadi 2011).

Kaidah penulisan berita adalah piramida tekbafirtinya menempatkan berita yang
dianggap penting di awal berita. Dalam beritaT@mpomenempatkan pernyataan Ansyaad Mbai
pada empat paragraf pertama. Ini artinya komemiadinilai lebih tinggi ketimbang komentar
yang dikutip sebelumnya darempoberada pada posisi yang menggunakan perspekiifsatiut
pandang kepolisian.

Dari sisi skrip, beritalempo menempatkan komentar-komentar dari BNPT dan Abu
Bakar Ba'asyir dalam posisi saling menanggapi. Namecara proporsionalitasnya berbeda.
Komentar dari kepala BNPT diberikan ruasgdce)yang cukup (sebanyak 4 paragraf) sedangkan
komentar Abu Bakar Ba'asyir diberikapace yang terbatas (2 paragraf). Selain itu komentar
kepala BNPT di tampilkan lebih argumentatif, beroketimbang komentar Abu Bakar Ba’asyir
yang seadanya. Komentar orang tua Syarif juga igilagbanyak 1 paragraf Namun diposisikan
menolak eksistensi pendirian keyakinan anaknyaaGiang terbangun adalah pelaku teror tak
hanya melanggar hukum negara, orang terdekatpwa:(loaang tua Syarif) tidak menyukainya.
Penutup berita dimuat pernyataan Kepala Pusat Kedwok dan Kesehatan Polri (Mosaddeq
Sidiq).

Secara tematiKlempomengaitkan kasus bom bunuh diri dengen Abu Balksasyir
selaku pimpinan Jamaah Anshorut Tauhid (JAT). @araulisan fakta pada berita itu terlihat juga
dari aspek detil berita yang juga bagian dari dishéematik. Elemen detil berita ini terlihat
ditonjolkan ketika mengutip pernyataan dari Ansyadéluhim pengamat terorisme yang menjadi
andalanTempo Ini nampak dari kutipan dari kutipan berita batiki.

“Menurut Ansyaad, Syarif tak mungkin menjadi pelakunggal dalam aksi bom

bunuh diri itu. Jika ditarik ke belakang, kata diasti ada otak di balik aksi Syarif.
“Kalau dirunut, pasti mengarah ke jaringan mainstrga kata Ansyaad ketika

dihubungi kemarin.

Yang memperkuat dugaan Ansyaad adalah komentasylatzahwa pelaku bom di

Masjid Al-Dzikra adalah sosok orang tidak waras'aB@r juga mengatakan Syarif
kafir karena telah menyerang masjid, tempat ibadaht Islam. "Dari mana dia tahu
kalau Syarif itu gila?” kata Ansyaad.

Pernyataan seperti itu, menurut Ansyaad, pasti amehgng tujuan tertentu. Dengan
mengatakan Syarif tidak waras, Ba'asyir mungkin gimeginkan keterkaitan Syarif
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dengan pelaku utama di balik bom Cirebon bisa dmatkan. “Ada strategi
defensif," ujar Ansyaad (Satria Hafi11).

Tempomemberikan ruangang cukup bagi Ansyaad Mbai sehinga ia bisa mat&anh
komentar dengan cukup baik atas pernyataan AburBBasyir yang mengatakan bahwa pelaku
bom tidak waras, kafir. Ansyaad menilai bahwa Bakar Ba'asyir melakukan strategi defensif.
Namun, bantahan Abu Bakar Ba'asyir tadi tidak meatlauang yang cukup. Alasan Abu Bakar
Ba'asyir dengan mengatakan Syarif itu tidak wardakt disertakan. Dalam kutipan, ia hanya
menyatakan: Itu pikiran orang Densus sdjadan “Kalaupun Syarif punya kelompok, itu pasti
kelompok musuh. Musuh Islam memanfaatkan dia. Dieriddoktrin dan diajari cara ngebom
Akibatnya, bantahan Abu Bakar Ba'asyir terlihat glead dan tidak argumentatif. Berikut kutipan

beritanya.
“Di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Ba'asyir bartah tudingan bahwa dirinya

terkait dengan aksi bom bunuh diri di Masjid Al-Rxa itu. “Itu pikiran orang Densus
(Detasemen Khusus 88 Antiteror) saja,” kata Batasspelum menghadiri sidang.
Ba'asyir pun mengaku tidak mengenal Syarif. Mendentlakwa kasus pelatihan
teroris di Aceh ini, aksi Syarif meledakkan dirirdasijid jelas menyalahi ajaran Islam.
Kalaupun Syarif punya kelompok, menurut Ba'asyiu, pasti kelompok musuh.
"Musuh Islam memanfaatkan dia. Dia diberi doktramdliajari cara hgebom," ujar
Ba'asyir sebelum sidang” (Satria Hadi 2011).

Kutipan berisi pernyatakaan Abu Bakar Ba’aftyitalu diikuti kutipan jawaban Sonhadi,
Direktur Media Center JAT, juga membantah tuduhatmi@a Syarif punya hubungan dengan JAT.
Berita ditutup dengan keterangan dari Kepala Plsaokteran dan Kesehatan Polri (Brigadir
Jenderal Mosaddeq Sidig) yang mengatakan Syarifipa&an pemain baru dalam jaringan teror
di Indonesia. la belum ada di database.

Secara retoriklempomemberian label negatif kepada tokoh yang tidgda® misalnya
nama abu Bakar Ba’asyir diberi embel kalimat affcs#bagai terdakwa kasus pelatihan terorisme
di Aceh. Cara yang sama juga dilakukan dengan peanbl@bel negatif pada Abu Bakar Ba'asyir
dengan memberikan anak kalimat yang memberi kegaratambahan bahwa Abu Bakar Ba'asyir
itu terdakwa kasus pelatihan teroris di Aceh. fikagi Tempoyang mengaitkan pelaku bom
dengan Abu Bakar Ba'asyir nampak jelas sekali paudipan berita tanggal 20 April 2011 sebaga
berikut:

“Basuki adalah adik kandung yang paling akrab den@yarif. Dialah yang
menemani Syarif menghadiri pengajian Abu Bakar 8drali Ciamis, sebelum Amir
Jamaah Anshorut Tauhid itu ditangkap polisi padaistgs tahun lalu”.(Wibowo
2011).

Unsur elemen retorik lainnya yaitu grafis jutjenainkan olehTempo la menampilkan
gambar Abu Bakar Ba’asyir dalam posisi mengacungéartelunjuknya. Selain itu, ditekankan
pula jejak pengebom (syarif) yanga aktif di Gerakawi Pemurtadan dan aliran Sesat (GAPAS),
Forum Umat Islam (FUI), dan menghadiri kajian AbakBr Ba'asyir. Berikut tampilaframing
Koran TempoberjudulaKasus Bom Cirebon, “Pemerintah Menuding, Ba'asyidlam bentuk

tabel.

Table 4
Judul Berita :Kasus Bom Cirebon, Pemerintah Menuding, Ba'as§@mbantah

Tanggal : 18 April 2011
Framing . Abu Bakar terlibat ledakan bunuh diri Cirebon

ELEMEN STRATEGI PENULISAN

SINTAKSIS Sumber informasi didominasi dari pihak BN pemberian latar berita
berisi opini yang mengaitkan pelaku bom dengan denimaah Anshorut

Tauhid.
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SKRIPS Komentar-komentar dari BNPT dan Abu Bakaa8ar ditempatkan dalam
posisi saling menanggapi. Namun, cara proporsi@salya berbeda.
Komentar dari pihak BNPT dicitrakan lebih argumdfitaberbobot
ketimbang komentar Abu Bakar Ba'asyir. Komentamgraua Syarif juga
dikutip, namun diposisikan menolak eksistensi pesodli keyakinan
anaknya. Citra yang terbangun adalah pelakor tak hanya melanggar
hukum negara, orang terdekatpun (baca: orang tyarifs tidak
menyukainya.

TEMATIK Tempomengaitkan kasus bom bunuh diri dengen Jamaahofutshauhid
(JAT) pimpinan Abu Bakar Ba-asyir.

RETORIS Pemberian label negatif kepada tokoh yitads sejalan, misalnya nama abu
Bakar Ba'asyir diberi embel kalimat apositif sebagerdakwa kasu
pelatihan terorisme di Aceh.

"4}

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011

Framing Tempo

Dari ketiga berita di atas dapat ditirbahwaframeyang dikembangkafempodalam kasus
bom bunuh diri Cirebon ada 3 (tiga), yaitu :

(1). Ledakan yang terjadi di Masjid Polresta Kota Ciretmebagai aksi bunuh diri
(suicide

(2). Motif yang dilakukan oleh pelaku bom bunuh diri Ettamotif ideologis (ingin
mendirikan NII)

(3). Pelaku bom bunuh diri memiliki jaringan lokal yakgat seperti jaringan Aceh,
termasuk keterkaitan dengan Jamaah Anshoru Tawdnd ketuanya adalah Abu
Bakar Baasyir (ABB).

Hubungan ketiga berita tersebut bersifat kahedeohesif, saling menjelaskan, saling
menguatkan satu berita dengan berita lainnya. Batita mengelaborasi dan mempertajam berita
sebelumnya. Pola pemberitaannya mirip piramidaatdcbAwal berita dalam kaitannya denga bom
bunuh diri diawali dengan pengaitan pelaku ledak@ngan jaringan lokal yang tidak spesifik
disebutkan. Berita berikutnya mengaitkan pelakakad bom dengan Jaringan Aceh. Dan pada berita
berikutnya,Tempomengaitkan pelaku kejadian tersebut dengan ABBming ketiga beritaTempo
tersebut dapat dinyatakan sama, hanya penekanapjgygang berbeda. Persamaannya dapat dilihat
dari sisi sintaksis, skrip, tematik, dan retorik.

Berikut uraian mengen&iaming pemberitaanTempodalam kasus ledakan bom di Cirebon
ini dengan sesuai dengan moftamingyang diperkenalkan oleh Pan & Kosicki.

1. Sintaksis
Ini merupakan cara wartawan menyusun fakta pe¢aistiva yang berupa pernyataan, opini,
kutipan, pengamatan atas peristiwa, dalam bentsknsun umum berita. Perangkaamingnya
adalah skema berita dan unit yang diamati adalaadline latar informasi, sumber kutipan,
pernyataan dan penutup. JutteladlineberitaTempo(dari 3 yang dianalisis) merupakan cerminan
dari pernyataan narasumbernya (kepala BNPT dak g#faolisian).
Teras beritanya pun merupakan pernyataan deasnmbeflempoyang dikutip oleifempo
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernyataami ¢ghihak kepolisian dan kepala BNPT
mendominasi pemberitaan dalam masalah ini. Sisktstr sintaksis ini memberikan petunjuk bahwa
Koran Tempomemaknai peristiwa bom di Cirebon sebagai sebuaiaya yeng mengancam,
mengepung wilayah Negara Kesatuan Republik Indan@$kKRI). Namun,Tempomenekankan
bahwa bahaya ini bukan berasal dari luar, baikmsgsinya atau pun pelakunya seperti yang santer
diberitakan (Jamaah Islamiyyah, Al Qaida). Dengamimeritakan bahwa pelaku adalah jaringan
lokal dari Indonesia sendiri berarti Indonesia miéminusuh dalam selimutaf enemy in disguiye
Tempomenekankan suatu isu dengan cara menempatkan isinfdsenasi yang menjadi kebijakan
redaksinya pada judbleadlinedan latar belakang informasi atau teras berita.

Secara teoritikheadline memiliki fungsi framing yang kuat karena digunakan untuk
mengiringi opini khalayak kearah tertentu selaimomgukkan pusat perhatian sebuah media massa.
Dari teras berital¢ad), dapat diketahui bahwa sudut pandaaggél) berita yang digunakan oleh
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wartawan dan dewan redaski adalah dari sisi pilEkepintah yang dalam hal ini diwakili oleh
pihak kepolisian dan BNPT.

Tujuan mengutip yang dilakukarempoini sebagai basis pembenaran validitas klaimnya
atas peristiwva bom Cirebon dan juga untuk memberir@abot beritanya. Pemanfaatan sumber
otoritatif dalam berita di atas -meminjam istilabuh A. Van Dijk- merupakan bagian pemberian
legitimasi simbolik. Pada bagian ini pula dapatathlkan bahwa berita berita ini tidak berimbang.
Tempomenonjolkan aspek bahayanya kegiatan terorismg ya@miliki banyak jaringan lokal.
Namun, Tempotidak melihat gejala bom di Cirebon sebagai cermiau reaksi atas kinerja
kepolisian yang oleh segmen masyarakat dinilai meeyyakan. Dengan demikian, secara teoretik
penonjolan aspek tertentu dari sebuah peristiwéeihéensi agar khalayak/pembaca melupakan,
mengabaikan, perspektif-perspektif lain selain peksf yang dikonstruksinya. Inilah sejatinya
konstruksi berita yang juga merupakan pengejawantapolitik redaksional atau politik
pemberitaan. Target pemberitaan yang hendak didagapoadalah agar khalayak tergiring untuk
berfikir sesuai dengan konstruksi realitas yangkiikannya.

Framing Tempodi atas sesungguhnya mencerminkan kerja jurnalsnd mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan informasi (termasuk memiliftasumber) serta menyampaikan kepada para
pembaca setelah melalui seleksi redaksional bddaddimensi teknis maupun ideologis. Dengan
kegiatanframing, beberapa aspek dari realitas yang dianggap pealeigTempo,diprsentasikan
lebih penting, menonjokeMmphasized dan berartiienaingful dalam teks.

2. Skrip

Dari struktur skrip dapat diketahui cara wadawnengisahkan fakta, dan bagaimana strategi
penyampaian yang dipakai oleh wartawan dalam meag@aristiwa. Perangkitamingnya adalah
kelengkapan berita dan unit yang diamati adalaht51\H. Dari temuan penelitian diketahui bahwa
Tempomengedepankan, menekankan kejadian ledakan wbai)( siapa pelakunyarho), tempat
kejadian bom, di penjuru tanah awherg dan bagaimana dampak, akibatnya, korban yang
berjatuhan dan lain sebagainyao\). Namun, Tempo mengabaikan motif sesungguhnya yang
mendorong pelaku melakukan perbuatan itu (unsuy.

3.Tematik

Ada tiga tema yang mengemuka dalam keselurtdten beritaTempg yaitu: pelaku bom
berasal dari Indonesia yang ol@empodisebut jaringan lokal. Secara khusu, jaringarallglang
dimaksud adalah Aceh di mana di sana diduga diadalkdan militer yang diberitakan melibatkan
Amir JAT Abu Bakar Ba'asyir yang sedang dalam psosekum. Hal ini nampak kuat pada berita
lain yang memunculkan tokoh Abu Bakar Ba'asyir ggbaorang yang memiliki kaitan dengan
pelaku ledakan bom di Cirebon. Jadi dapat dikatdk@mvaTempomemberikan informasi yang
menyudutkan serta memberatkan ABB. Hal ini kareepdtd Tempoterlihat mengadili bahwa
memang ABB bersalah. Inilah yang kemudian disebagpdilan oleh perustice by pregs

Komentar yang mendukunfyfaming pemberitaanTempo lebih dominan, secara detil
ditampilkan. Penampilan tentu berkaitan dengan rkbnhformasi. Pembaca akan yakin dengan
suatu berita ketika mendapatkan banyak fakta ydsgjikhn. Intensi penampilan info ini tentu
berkaitan dengaagendanya, kepentingannya. Informasi yang merugikam tidak sejalan dengan
kepentingan dan politik pemaknaannya akan diabaakaun disembunyikan.

4. Retoris

Dari struktur retoris dapat diketahui cara &axdn menekankan fakta. Dari berita-berita
yang ditampikan,Tempomenggunakan label negatif kepada tokoh yang te#g#lan dengannya
vice versa. Selain itu,Tempomemberikan keterangan tambahapqsitif) terhadap tokoh yang
didukung. Sebagai contoh, di bagian penugran Tempomengutip tokoh ormas dua organisasi
terbesar di Indonesia yaitu Syafi'i Ma'arif dan &aiqil Siradj. Dengan memosisikannya sebagai
penutup berita, ini berarti komentar ini hanya gglbanformasi tambahan saja yang berisi seruan
agar masyarakat tidak terprovokasi dan tetap mariagmanan dan ketertiban.

Secara kritis dapat diajukan pertanyaan ap&lethl Said Aqil Siradj Ketua berkomentar
dalam kapasitasnya sebagai Ketua Umum Pengurusr Béshdlatul Ulama. Memberikan
keterangan tambahaapositi) sebenarnya persoalan pilihan, dapat diberikaarkegan tambahan
atau tidak. Kalaupun diberikan keterangan tambddaaryak pilihan juga. Said Agil Siradj bisa saja
diberikan keterangan tambahan seperti, Doktorldarrersitas Ummul Quro, mantan aktivist PMII,
penasehat kajian Timur Tengah Ul, pria kelahiraB3l$enasehat PMKRI, dosen PTIQ dan lain-
lain. Alasan penyebutan status Ketua Umum PBNU daBaid Aqil Siradz adalafiempoingin
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membangun kesan bahwa beritanya bersumber dag a@mor 1 di organisasi masa keagamaan
terbesar di Indonesia. Hal serupa berlaku pula pagafii Maarif. Tempo juga melakukan
penekanan berita (retoris) dengan menyebutkan funkarban yang menimbulkan dampak
psikologis pembaca sehingga berkesimpulan bahwanmasi yang melatarbelakangi pelaku
ledakan bom bahaya dan harus hapuskan.

Cara lain yang dilakukan dalam pemberitd@mpodari sisi retoris adalah dengan cara
menyebutkan fakta secara detil dan dengan menybhbut pada sumber informasi yang dikutip.
Ini menjadi modal simbolik untuk memberikan bobarita dan daya pengaruh persuasif bagi
pembaca. Struktur retoris juga dilakukan denganggenakan elemen grafis serta info tambahan
yang menunjukkan data tingkat bahayanya kegiatan yang menjalar di dalam negeri.

-Diskusi

Framing yang ditemukan pada penelitian di atas mencermiid@ologi yang ada di balik
redaksi Tempo Mengupas ideologi media banyak pilihan paradigateu perspektif yang dapat
digunakan sebagai pijakan ataaint of view Perspektif yang dimaksud adalah perspektif ekanom
politik-liberalis, ekonomi-politik-kritikal, dan padangan atau perspektif instrumentalis.

Media sebagai sebuah institusi dalam perspektifnekn politik liberalis dengan
mainstream ekonomi memfokuskan pada kedaulatarvichdisebagai bagian dari kapitalisme.
Sedangkan perspektif ekonomi politik kritikal, mkag kaitan antara relasi sosial dengan
permainan kekuasaan, yang fokusnya untuk melihafaib@na makna yang diungkapkan
dipengaruhi oleh struktur asimetris dari relasiiao¢Golding,1991:18). Dalam pandangan
instrumentalis sebagai mana dikutip Golding (daRusadi 2011), kajian media memfokuskan pada
cara-cara kapitalisme menggunakan kekuatan ekoantak menjamin agar arus informasi sesusi
dengan dengan kepentingannya. Dalam hal ini, meueliki secara pribadi sebagai instrument
kelas dominan sehingga Ideologi yang menguasaiajah i kapitalisme. Sedangkan menurut
ekonomi politik strukturalisme media dikuasai olstiuktur yang berlaku yaitu struktur yang
dominan (Rusadi 2011).

Ideologi-menurut Althusser (seorang pemikir struklig), merupakan representasi dari
pengalaman individu sejak lahir. Dengan konsepmaka ideologi media merupakan nilai-nilai
yang berkembang sejak media didirikan. Ideolbgimpoakan merefleksikan visi dan misi serta
berbagai aktifitas, dan kepentingannya. Bahasa raepenulis adalah artikulasi ideologi itu sendiri.
Karena bahasa adalah cermin ideologi media, maldianmemiliki perhatian yang berbeda-beda.
Tempodalam hal ini memiliki perhatian yang tinggi terbpdmasalah ledakan bom ini yang
dikaitkan dengan komunitas muslim, dan dikaitkala glengan ide pendirian NIl. Representasi dari
realitas melalui struktur kalimat dan aspek-aspakalsa merupakan aspek ideologi dari ranah
bahasa. Artinya ungkapan dalam bahasa akan meikanjydada ideologi tertentu. Menurut Roland
Barthes penanda yang menghasilkan petanda yanginditedan meluas penggunaannya
menjadiakan mitos yang diingat dan dilestarikaratainasyarakat sebagai ideologi. Artinya dalam
media kemungkinan ditemukan ideologi yang berbdada &dak ada kaitannya dengan ideologi
media. Sumber informasi menyampaikan berbagaitpesisian fakta dengan melakukan konstruksi
melalui bahasa. Awak media juga kemungkinan mengtkoksi bahan informasinya untuk
disampaikan kepada publik (Rusadi 2011).

Ideologi di balikframing pemberitaarTempomengenai ledakan bom ini sejatinya adalah
bagian dari upaya memproduksi dan mentransformiakuidus ideologis yang ia miliki, yang
menjelma dalam aspek simbolik dan bahasa yang shkdsinya. Diskursus ideologi yang
tersemayamkan dalam bangunan konstruksi kalimatiayam kaitan dengan isu ledakan bom di
Cirebon ini merupakan representasi dan upaya metagsd dan mereproduksi ideologi media
Tempoagar tetap berkembang. Perhaff@mpoyang besar terhadap persoalan kebangsaan, ideologi
negara, nasionalisme, pluralisme cenderung mengamaberitaarTempoberada pada posisis to
vis dengan ideologi yang tak sejalan dengan ideolsghganTempotadi. Jadi, ideologi di balik
aksi ledakan yang dikaitkan dengan organisasi umadlim yang mencita-citakan NIl adakah
musuh ideologfempodan ini tergambar pada berita-berita yang dgagla penelitian ini.

Gejala bahwaTempo memproduksi ideologi merupakan sesuatu yang lahtemukan
dalam media massa. Media yang memfokuskan padankajanita akan mereproduksi ideologi
feminisme. Sinetron yang menyampaikan kehidupamangan beradatli{e haves memproduksi
ideologi materialistik-hnedonisme. Berita-berita &mksan di media, mereproduksi idologi kekerasan.
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Jadi, jelaslah bahwa tidak ada laporan beritey yeetral ideologi. Seperti kata Olowe (dalam
Taiwo 2007, 221) bahwa Editor dan reporter di s@udan khalayak merupakan imperium ideologi.
Koran berhak menentukan peristiwa-peristiwva mana yarapgdjap berharga yang kemudian
muncul dalam kehidupan sosial melalui manipulagiasa untuk menjadikan kahalayak sesuai
dengan ekspektasi-ideologi media itu sendiri.

PENUTUP

Dalam analisis ini, dapat disimpulkan bahwa bendasa konstruksiTempomasalah bom
bunuh diri di Cirebon disebabkan oleh jaringanriergang terjadi sebelumnya di Medan, Purworejo,
kasus bom buku, sel teroris di Cibiru Bandung. Beam Cirebon sebagai lokasi karena Jawa Barat
merupakan lahan subur karena bagi benih-benih paitataransi antarkomunitas umat beragama.

Pemberitaan yang dilakukdtoran Tempanembanguriramingnya dilakukan dengan elemen
skematik, skrip, tematik, dan retorik. Secara skémadempomengedepankan sumber dari pihak
kepolisian, dan BNPT sebagai sudut pandangnya dalafimat persoalan ini. Hal ini nampak dari
teras beritanya. Judtleadlinewya pun merupakan cerminan dari narasumbernya. ddamen skrip
atau kelengkapan beritdempolebih concernmenjelaskan reaksi dan tindakan jajaran kepolisian
menceritakan dan mengungkapkan fakta tentang ramgheejadian aksi teror serta para korban.
Tema yang dikembangkarempoadalah pelaku aksi Cirebon tersebut dikaitkan defgangan lokal
yang dengan detil diungkap seperti jaringan per&n@id/B Niaga di Medan, sel teroris di Cibiru-
Bandung, Dulmatin dan sebagainyaame lain yang dikembangkan adalah keterkaitan peladm b
dengan jaringan Aceh. Ddrame yang menjadi benang merah adalah pengaitan pbelakudengan
Abu Bakar Ba'asyir.Tempoagaknya memiliki ideologi yang berbeda secara tifrig, vis to vis
dengan ideologi Abu Bakar Baasyir. Retorika yanigedibangkanTempodilakukan dengan cara
memberikan labelisasi positif kepada narasumbeg gajalan dengahempovice-versaUnsur Grafis
pun berupa foto secara cerdik ditonjolkan untukmperkuat kesan akan bahaya eskalasi kegiatan
terorisme.
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